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Abstract

This study aimed to understand the influence of family and peer environment on
adolescent smoking behavior, given the increasing prevalence of smoking among
adolescents in Indonesia. Data were collected through a systematic literature review
(SLR) of 10 national journals published in the last 10 years. The results showed that
adolescent smoking behavior is significantly influenced by family and peer environment.
Adolescents tend to imitate their parents' smoking habits, especially if parents smoke
and parenting at home is too free or strict. Lack of supervision and communication
about the dangers of smoking also increases adolescents' risk of trying cigarettes. In
addition, peers who perceive smoking as normal play a major role in encouraging
adolescents to smoke. Overall, both family and peers play an important role in shaping
adolescent smoking.

Keywords: smoking behavior; adolescents; environment; family; peers.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh lingkungan keluarga dan teman
sebaya terhadap perilaku merokok pada remaja, mengingat peningkatan prevalensi
merokok di kalangan remaja di Indonesia. Data dikumpulkan melalui systematic
literature review (SLR) dari 10 jurnal nasional yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku merokok remaja dipengaruhi secara
signifikan oleh lingkungan keluarga dan teman sebaya. Remaja cenderung meniru
kebiasaan merokok orang tua, terutama jika orang tua merokok dan pola asuh di rumah
terlalu bebas atau ketat. Kurangnya pengawasan dan komunikasi tentang bahaya
merokok juga meningkatkan risiko remaja untuk mencoba rokok. Selain itu, teman
sebaya yang menganggap merokok sebagai hal yang biasa berperan besar dalam
mendorong remaja untuk merokok. Secara keseluruhan, baik keluarga maupun teman
sebaya memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan merokok pada remaja.

Kata kunci: perilaku merokok; remaja; lingkungan; keluarga; teman sebaya.
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PENDAHULUAN

Perilaku merokok pada remaja
merupakan  fenomena  yang  terus
meningkat di berbagai negara, termasuk
Indonesia. Remaja sering kali dianggap
sebagai kelompok wusia yang rentan
terhadap berbagai pengaruh lingkungan,
baik dari media, teman sebaya, hingga
keluarga. Merokok menjadi salah satu
bentuk perilaku yang mudah diadopsi oleh
remaja karena adanya rasa ingin tahu,
tekanan sosial, serta upaya untuk
membangun identitas diri (Jamal et al.,
2020). Dalam banyak kasus, perilaku ini
didorong oleh berbagai faktor eksternal
yang sangat mempengaruhi pengambilan
keputusan  dan  perilaku  mereka.
Lingkungan sosial memainkan peran
penting dalam pembentukan kebiasaan
merokok di kalangan remaja, termasuk
pengaruh keluarga dan teman sebaya
(Hasanah & Hayati, 2022). Menurut
Lesilolo (2019) dalam teori pembelajaran
sosial, perilaku seseorang dapat terbentuk
melalui proses pengamatan dan imitasi
dari orang-orang di sekitarnya, sehingga
perilaku merokok pada remaja dapat
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial
mereka. Oleh karena itu, perlu adanya
kajian mendalam terkait peran
lingkungan, terutama keluarga dan teman
sebaya, terhadap perilaku merokok pada
remaja sebagai upaya untuk memahami

dan mengatasi masalah ini.

Pengaruh  keluarga  terhadap
perilaku merokok remaja sering Kali
terjadi secara tidak langsung. Orang tua
yang merokok, misalnya, dapat menjadi
contoh negatif bagi anak-anaknya.
Remaja cenderung mengamati dan meniru
perilaku orang tua mereka, termasuk
dalam hal merokok. Selain itu, kurangnya
pengawasan dari orang tua dan minimnya
komunikasi mengenai bahaya merokok
dapat meningkatkan risiko seorang remaja
untuk mencoba rokok (Prabawati &
Nurhidayah, 2024). Penelitian oleh
Komasari & Helmi (2020) menunjukkan
bahwa remaja yang dibesarkan di
lingkungan keluarga dengan pola asuh
permisif atau otoriter lebih cenderung
untuk merokok dibandingkan dengan
remaja yang berasal dari keluarga dengan
pola asuh demokratis. Ini menunjukkan
bahwa tidak hanya contoh perilaku
merokok dalam keluarga yang
mempengaruhi  remaja, tetapi  juga
dinamika komunikasi dan kontrol yang
diterapkan oleh orang tua terhadap anak-
anak  mereka. Dengan  demikian,
lingkungan keluarga merupakan salah satu
faktor krusial yang dapat memperkuat
atau mengurangi kecenderungan merokok
pada remaja.

Sementara itu, teman sebaya
memainkan peran yang tidak kalah
signifikan dalam membentuk perilaku

merokok pada remaja. Pada masa remaja,
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hubungan dengan teman sebaya menjadi
semakin penting, dan remaja mulai
mengalihkan ketergantungan mereka dari
orang tua ke teman-teman mereka.
Tekanan dari teman sebaya atau keinginan
untuk diterima dalam kelompok sosial
tertentu sering kali menjadi alasan
mengapa seorang remaja mulai merokok
(Hasanah & Hayati, 2022). Menurut teori
konformitas sosial, individu cenderung
mengikuti  perilaku mayoritas dalam
kelompok untuk mendapatkan penerimaan
atau menghindari penolakan (Dhari et al.,
2022). Dalam konteks perilaku merokok,
jika seorang remaja berada di lingkungan
pertemanan di mana merokok dianggap
sebagai hal yang umum atau Kkeren,
kemungkinan besar ia akan terpengaruh
untuk ikut serta merokok. Remaja yang
memiliki teman sebaya yang merokok
memiliki peluang lebih besar untuk
mencoba merokok dibandingkan dengan
remaja yang lingkungannya bebas dari
rokok. Oleh karena itu, interaksi dengan
teman sebaya dan kelompok sosial
menjadi faktor yang sangat penting dalam
pembentukan kebiasaan merokok pada
remaja (Kurniawan & Ayu, 2023).
Berdasarkan paparan tersebut,
dapat dirumuskan bahwa lingkungan
keluarga dan teman sebaya memiliki
pengaruh  besar terhadap  perilaku
merokok pada remaja. Permasalahan ini

menjadi penting untuk diteliti mengingat

tingginya prevalensi merokok pada remaja
di Indonesia dan dampak jangka panjang
yang dapat ditimbulkannya, baik dari segi
kesehatan maupun sosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana peran lingkungan
keluarga dan teman sebaya berkontribusi
dalam pembentukan perilaku merokok
pada remaja, serta upaya apa yang dapat
dilakukan untuk mencegah perilaku ini.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan  wawasan yang lebih
komprehensif bagi para orang tua,
pendidik, dan pembuat kebijakan dalam
merancang intervensi yang lebih efektif
untuk menekan angka merokok di

kalangan remaja.

METODE

Penelitian ini merupakan studi
deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif yang memanfaatkan
metode systematic literature review
(SLR). Fokus penelitian ini adalah
mengkaji peran lingkungan keluarga dan
teman sebaya terhadap perilaku merokok
di kalangan remaja. Untuk mencapai
tujuan penelitian, digunakan metode
meta-sintesis dengan pendekatan meta-
agregasi, yang bertujuan merumuskan
jawaban atas pertanyaan penelitian
melalui penggabungan berbagai hasil
studi yang relevan. (Tanjaya & Kwarto,
2022)
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Data penelitian ini berasal dari
artikel jurnal nasional yang mencakup 10
jurnal dalam kurun waktu 10 tahun.
Artikel-artikel jurnal ini diperoleh dan
ditinjau menggunakan pencarian Google
berdasarkan lokasi publikasi, termasuk
situs Sinta Journal dan Google Scholar.
Proses pengumpulan literatur meliputi
pemilihan topik penelitian, pencarian
informasi yang relevan dengan topik
tersebut, serta persiapan bahan yang akan
digunakan.

Selain itu, juga melibatkan
pencarian bahan pustaka dalam artikel

jurnal yang mendukung topik penelitian

dan mengklasifikasikan bahan yang
ditemukan. Bagian Hasil Penelitian
menyajikan hasil penelitian dalam bentuk
naratif. Teknik analisis data yang
digunakan mencakup pemeriksaan judul

penelitian, metode, dan hasilnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai peran
lingkungan keluarga dan teman sebaya
terhadap perilaku merokok pada remaja
dalam 10 tahun terakhir mempunyai
beragam kajian. Bahan kajian penelitian

disajikan pada table 1. berikut:

Tabel 1. Hasil review artikel

Peneliti

Metode

Hasil

Parawansa Ghayatri &  Studi literature
Nasution Fenty Zahara

(2022

Syahputra Rifki Habibi,
Batubara  Azizah, &
Wibawa Surya (2021)

Yulita Eka (2023) Pendekat-an

deskriptif

Rudika & Putri (2023)

Anwar Yazid, Nabahan Kuliatatif naratif
Donal, & Tarigan Frida
Lina (2021)

Nugrogo Rizky  Septi
(2017)

Erawati Fenny (2014) Literratur review

Pendekat-an kualitatif

kulitatif

Pendekat-an kualitatif

Penelitian kualitatif

Pada penelitian ini remaja yang
memiliki perilku merokok cenderung
mempunyai konsep diri rendah, sehingga
mudah dipengaruhi dan meniru teman
sebayanya.

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
adanya pengaruh dari teman sebaya
terhadap perilaku merokok.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku merokok orang tua menjadi
penyebab remaja meniru perilaku
merokok.

Hasil penelitian menujukkan bahwa
merokok menjadi lumrah di kalangan
remaja karena melihat kebiasaan teman
dan ajakan dari teman.

Hasil penelitian menujukkan bahwa
faktor yang mempengaruhi yaitu, teman
sebaya, media masa, dan iklan rokok.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemicu remaja merokok dipengaruhi
oleh meniru teman dan ajakan teman.
Hasilnya menunjukkan bahwa faktor
psikososial (pengetahuan, sikap,
pengaruh teman, pengaruh orang tua,
media massa dan  kebudayaan)
memberikan Kkontribusi cukup besar
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Widiansyah (2014)

Suryawati & Gani (2022)

Tegar, Saputra & Waty  Kualitatif deskriptif

(2024)

Deskriptif kualitatif

Fenomeno-logi deskriptif

dalam pembentukan perilaku merokok
remaja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor penyebab perilaku merokok pada
remaja, VYaitu Kkepribadian, afektif,
lingkungan, dan media massa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
banyak faktor yang mempengaruhi
perilaku merokok, termasuk faktor
lingkungan sosial, karakteristik
psikologis, dan gaya hidup. Selain itu,
keluarga juga turut berperan dalam
mempengaruhi perilaku merokok

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah dan keluarga
memainkan peran yang signifikan dalam
membentuk sikap serta perilaku remaja
terkait kebiasaan merokok

Kebiasaan merokok pada remaja
merupakan perilaku yang berisiko tinggi
terhadap kesehatan mereka. Berbagai
faktor ~motivasional yang mendasari
tindakan merokok pada remaja antara lain
adalah keinginan untuk mendapatkan
pengakuan sosial (anticipatory beliefs),
upaya untuk mengurangi  perasaan
kekecewaan atau tekanan emosional
(reliefing beliefs), serta pandangan bahwa
perilaku tersebut tidak bertentangan
dengan norma  sosial
beliefs/positive) (Sung et al., 2018).

(permission

Selain itu, terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi seseorang untuk
merokok, vyaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal mencakup
emosi, motivasi, serta pengetahuan
individu. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup lingkungan sosial, seperti
teman sebaya, keluarga, lingkungan

tempat tinggal, serta budaya yang ada.

Lingkungan sosial, yang merupakan
tempat di mana remaja tumbuh dan
berkembang, dapat berperan penting
dalam memengaruhi  kebiasaan dan
pembentukan karakter mereka. Oleh
karena itu, lingkungan keluarga dan teman
sebaya yang bebas dari perilaku merokok
sangat penting agar remaja tidak
terpengaruh, terjerumus, maupun meniru
kebiasaan merokok (Van et al., 2019).
Berdasarkan analisis dari sepuluh
artikel jurnal yang ditinjau, ditemukan
bahwa terdapat hubungan erat antara
lingkungan  keluarga dan  perilaku
merokok pada remaja. Lingkungan
keluarga dan teman sebaya memiliki
peran penting yang cukup besar dalam
mendorong  perilaku  remaja  untuk
merokok. Dalam lingkungan keluarga,
sebagai lingkungan pertama tempat
remaja  berinteraksi  dan  belajar,
memainkan  peran  penting  dalam

pembentukan perilaku dan kebiasaan

377



mereka, termasuk dalam hal merokok.
Pola asuh, nilai-nilai yang diajarkan, serta
contoh yang diberikan oleh anggota
keluarga, terutama orang tua, dapat
memengaruhi  kecenderungan  remaja
untuk merokok, remaja yang hidup dalam
keluarga di mana salah satu atau kedua
orang tuanya merokok cenderung
memiliki risiko lebih tinggi untuk
mencoba atau mengadopsi kebiasaan
merokok. Lingkungan teman sebaya juga
berpengaruh besar dalam kecenderungan
merokok pada remaja, remaja cenderung
meniru perilaku teman-teman sebayanya
untuk merasa diterima dalam kelompok
dan mengukuhkan identitas sosial mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Ida
Suryawati dan Abdul Gani pada tahun
2022, yang berjudul Analisis Faktor
Merokok,

berdasarakan hasil penelitian didapatkan

Penyebab Perilaku

bahwa lingkungan  sosial,  seperti
lingkungan teman sebaya dan keluarga
yang bersikap permisif terhadap perilaku
merokok pada remaja  cenderung
memperkuat kebiasaan tersebut. Semakin
banyak anggota keluarga yang merokok,
semakin dini usia awal merokok dan
semakin besar risiko bagi remaja untuk
menjadi perokok aktif jangka panjang.
Keterikatan dalam keluarga berperan
sebagai  faktor pelindung terhadap
berbagai  perilaku  kesehatan  yang

berisiko, termasuk perilaku merokok. Dari

data yang dihasilkan partisipan pada saat
melakukan wawancara ditemukan bahwa,
perilaku merokok partisipan muncul
karena bersosialisasi dengan teman yang
bermayoritas merokok (Tinggi et al.,
2022).

Penelitian yang dilakukan oleh
Tegar, Ardi, dan Evy pada tahun 2024,
yang berjudul Faktor Penyebab Perilaku
Merokok Pada Peserta Didik SMP Negeri
2 Indralaya, menunjukkan hasil bahwa
perilaku merokok pada orang tua
memiliki dampak signifikan terhadap
kecenderungan merokok di kalangan
peserta didik. Penelitian ini  juga
menunjukkan  bahwa teman sebaya
memiliki  dampak yang signifikan
terhadap kecenderungan merokok pada
peserta didik. Kehadiran teman-teman
yang merokok memberikan tekanan
sosial, yang mendorong siswa merasa
perlu merokok agar diterima dalam
kelompoknya. Observasi di lingkungan
sekolah memperlihatkan bahwa interaksi
dalam kelompok  tertentu  dapat
memengaruhi perilaku individu, termasuk
kebiasaan merokok. Wawancara dengan
sejumlah siswa mengungkapkan bahwa
mereka merokok akibat tekanan dan
pengaruh dari teman sebaya (Saputra et
al., 2024).

Remaja sering kali terpengaruh
oleh berbagai faktor, seperti lingkungan

keluarga dan teman sebaya, Yyang
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membuat mereka cenderung terlibat
dalam perilaku bermasalah, termasuk
perilaku merokok (Wulan, 2017). Oleh
karena itu diberikan beberapa upaya agar
remaja  mengurangi kecenderungan
perilaku merokok. Beberapa alternatif
solusi yang dapat diimplementasikan
untuk mengurangi prevalensi merokok
pada remaja, menurut Yuyun Umniyatun,
dkk (2019), melibatkan pendekatan yang
mengarahkan remaja pada hal-hal positif.
Upaya tersebut antara lain dengan
mendorong remaja untuk aktif dalam
organisasi sosial maupun Kkegiatan di
sekolah, berpartisipasi dalam
ekstrakurikuler yang dapat
mengembangkan minat dan bakat mereka,
serta mengajak mereka untuk memperkuat
sikap religius sebagai umat beragama.
Dengan berbagai kegiatan ini, diharapkan
remaja akan lebih banyak terlibat dalam
aktivitas yang bermanfaat, berada dalam
lingkungan yang mendukung, dan
memperoleh  motivasi yang  positif,
sehingga perilaku merokok pada remaja

dapat lebih mudah diminimalisir.

SIMPULAN

Perilaku merokok pada remaja
menjadi fenomena yang terus meningkat
di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Pengaruh keluarga terhadap perilaku
merokok remaja sering kali terjadi secara

tidak langsung. Orang tua yang merokok,

misalnya, dapat menjadi contoh negatif
bagi anak-anaknya. Sementara itu, teman
sebaya memainkan peran yang tidak kalah
signifikan dalam membentuk perilaku
merokok pada remaja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana peran lingkungan
keluarga dan teman sebaya berkontribusi
dalam pembentukan perilaku merokok
pada remaja, serta upaya apa yang dapat
dilakukan untuk mencegah perilaku ini.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat
memberikan ~ wawasan yang lebih
komprehensif bagi para orang tua,
pendidik, dan pembuat kebijakan dalam
merancang intervensi yang lebih efektif
untuk menekan angka merokok di
kalangan remaja. Penelitian ini
merupakan  studi  deskriptif  dengan
pendekatan kualitatif yang memanfaatkan
metode systematic literature review
(SLR). Fokus penelitian ini adalah
mengkaji peran lingkungan keluarga dan
teman sebaya terhadap perilaku merokok
di kalangan remaja. Data penelitian ini
berasal dari artikel jurnal nasional yang
mencakup 10 jurnal dalam kurun waktu
10 tahun. Penelitian mengenai peran
lingkungan keluarga dan teman sebaya
terhadap perilaku merokok pada remaja
dalam 10 tahun terakhir mempunyai
beragam kajian. Hasil review artikel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pemicu remaja merokok dipengaruhi oleh
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meniru  teman dan ajakan teman.
Fenomeno-logi deskriptif Hasil penelitian
menunjukkan bahwa banyak faktor yang

mempengaruhi perilaku merokok,

termasuk  faktor lingkungan sosial,

karakteristik psikologis, dan gaya hidup.
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